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MOTTO

Allah tidak akan membebani seseorang melainkan sesuai dengan
kesanggupannya. la mendapat pahala (dari kebajikan) yang diusahakannya dan ia
mendapat siksa (dari kejahatan) yang dikerjakannya.

(QS Albagarah: 286)

Boleh jadi kamu membenci sesuatu, padahal ia amat baik bagimu, dan boleh jadi
(pula) kamu menyukai sesuatu, padahal ia amat buruk bagimu; Allah mengetahui,
sedang kamu tidak mengetahui.

(QS Albagarah: 216)

Wahai Rasulullah, siapa yang paling berhak aku perlakukan dengan baik? Nabi
menjawab: Ibumu. Lalu siapa lagi? Nabi menjawab: lbumu. Lalu siapa lagi? Nabi
menjawab: lbumu. Lalu siapa lagi? Nabi menjawab: Ayahmu, lalu yang lebih
dekat setelahnya dan setelahnya.

(HR Al Bukhari)
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ABSTRAK

Zulfahmirda Matondang. S111808009. Eufemisme dan Disfemisme dalam
Dakwah Berbahasa Indonesia di Kanal Youtube dan Spotify. Tesis. Pembimbing
I: Prof. Dr. Sumarlam, M.S., Pembimbing Il: Dr. Dwi Purnanto, M.Hum.,
Program Studi S-2 Linguistik, Minat Utama Deskriptif, Fakultas Iimu Budaya,
Universitas Sebelas Maret Surakarta.

Penelitian ini membahas mengenai eufemisme dan disfemisme. Tujuan penelitian
ini adalah untuk mendeskripsikan bentuk, tipe, referensi, dan fungsi eufemisme
dan disfemisme dalam dakwah berbahasa Indonesia. Data berupa tuturan
pendakwah yang mengandung eufemisme dan disfemisme berbahasa Indonesia.
Data melibatkan konteks tuturan yang mengandung eufemisme dan disfemisme.
Sumber data penelitian ini berasal dari dokumentasi audio di internet, yaitu
Youtube dan Spotify. Dalam penyediaan data, peneliti menggunakan metode simak
dan teknik catat. Dalam menganalisis data, peneliti menggunakan metode agih
dengan teknik bagi unsur langsung (BUL). Selanjutnya, teknik analisis data yang
digunakan adalah teknik ganti atau penggantian dan analisis komponen makna.
Penggunaan teknik ganti dalam menganalisis data adalah untuk menunjukkan
perbedaan eufemisme dan disfemisme dalam tuturan pendakwah dengan kata,
frasa, atau kalimat lain yang sifatnya netral (ortofemisme) dengan menggunakan
kalimat. Berdasarkan hasil analisis data dalam tuturan eufemisme dan disfemisme
dalam dakwah berbahasa Indonesia di kanal Youtube dan Spotify, ditemukan a)
bentuk eufemisme dan disfemisme berupa kata; frasa; dan kalimat, b) tipe
eufemisme dan disfemisme yang ditemukan adalah ekspresi figuratif;
sirkumlokusi; satu kata untuk menggantikan kata yang lain; hiperbola; kliping;
dan penggunaan istilah pinjaman dari bahasa lain. Dalam data eufemisme
ditemukan tipe flipansi; akronim; singkatan; dan kata umum menjadi kata khusus.
Dalam data disfemisme, ditemukan tipe pelesapan; kata khusus menjadi kata
umum; makna di luar pernyataan; dan penggunaan istilah umum atau kolokial, c)
referensi eufemisme dan disfemisme yaitu benda dan binatang; profesi; aktivitas;
peristiwa, dan sifat atau keadaan. Dalam data disfemisme, ditemukan pula
referensi seruan dan kekerabatan, d) fungsi eufemisme yang ditemukan adalah
sebagai alat menghaluskan ucapan; alat merahasiakan sesuatu; alat berdiplomasi;
dan alat pendidikan, sedangkan fungsi disfemisme yang ditemukan adalah sebagai
kutukan atau laknat; penegasan atas ketidaksukaan; meningkatkan intensitas
disfemisme; memberi penekanan atau penguatan atas pernyataan, dan makian.
Kata kunci : eufemisme; disfemisme; dakwah; analisis komponen makna;
semantik
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ABSTRACT

Zulfahmirda Matondang. S111808009. Euphemism and Dysphemism in
Indonesian Da’wah on Youtube and Spotify Channels. Thesis. Advisor I: Prof. Dr.
Sumarlam, M.S., Advisor Il: Dr. Dwi Purnanto, M.Hum., Study Program of S-2
Linguistic Science, Descriptive Linguistic, Faculty of Cultural Science, University
of Sebelas Maret Surakarta.

The research examine about euphemism and dysphemism. The purpose of this
study is to describe the form, type, reference, and function of euphemism and
dysphemism in Indonesian da’wah. The data were in the form of preachers’
utterances containing expressions of euphemism and dysphemism in Indonesian.
The data involved the context of utterance containing expressions of euphemism
and dysphemism. The data were collected from audio documentation on internet,
namely Youtube and Spotify. In providing data, the researchers used observation
method with note-taking technique. In analysing the data, researchers used the
method of distribution with the direct element division technique. Furthermore,
the data analysis techniques used was the substitution or replacement technique
and the meaning component analysis. The use of the techniques in analysing data
was to show the differences in the expression of euphemisms with other
expressions that are neutral (orthophemism) by using sentences. From the
research results, it can be seen that a) the form of euphemism and dysphemism in
Indonesian da’wah is words, phrases, and sentences, b) the type of of euphemism
and dysphemism in Indonesian da 'wah is figurative expressions; circumlocutions;
one for one substitations, hyperbole, and borrowing. Furthemore, in the
euphemism data, the type is flippancy; acronym; abbreviations; clipping; and
general for specific. Furthermore, the dysphemism data, the type is omission; part
for whole; understatement; and colloquial, c) the references of euphemism and
dysphemism in Indonesian da’wah is object and animal; profession; activity;
event; and circumstance. Furthermore in dysphemism data, the reference is
exclamation and kinship, and d) the function of euphemism in Indonesian da’wah
is to smooth speech; to keep something a secret; to diplomacy; and for education,
while the function of dysphemism that is found is as a curse or cursing;
affirmation of dislike; increases the intensity of dysphemism; emphasize or
reinforce statements, and invective.

Keywords: euphemism, dysphemism, da’wah, componential analysis of meaning,

semantic
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